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Abstrak — Individu berpacaran pasti menginginkan hubungannya berada pada area
romantic relationship. Romantic relationship adalah hubungan yang dibangun terdapat
passion, commitment dan intimacy. Sense of humor adalah kemampuan yang dimiliki oleh
seseorang untuk menangkap dan menciptakan humor serta menggunakannya dalam
menyelesaikan berbagai permasalahan dan dapat membuat seseorang memandang dirinya
secara realistik. Penelitian ini dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui hubungan antara
sense of humor dan romantic relationship pada mahasiswa. Proses pengambilan data
dilakukan dengan menggunakan subjek sebanyak 115 orang mahasiswa, yang bertujuan
untuk mengukur tingkat sense of humor dan romantic relationship yang dialami. Romantic
relationship diukur dengan menggunakan angket “ The Sternberg Triangular Love Scale *
milik Robert J. Sternberg dengan tingkat validitas 0,745 dan reliabilitas 0,799. Sense of
humor diukur dengan menggunakan angket MSHS (Multidimensional Sense of Humor
Scale) dengan tingkat validitas 0,768 dan reliabilitas 0,900. Setelah melakukan uji
hipotesis dengan metode Spearman Correlation, didapatkan nilai signifikasi sebesar 0,014
dan koefisien korelasi sebesar 0,228. Hasil uji korelasi tiap aspek dalam sense of humor
dengan romantic relationship didapatkan hasil bahwa humor appreciation memiliki nilai
signifikasi sebesar 0,02 dengan koefisien korelasi 0,217 dan humor production memiliki
nilai signifikasi sebesar 0,001 dengan koefisien korelasi 0,319 sehinggan berkorelsi
dengan romantic relationship. Hasil uji korelasi sense of humor dengan tiap aspek dalam
romantic relationship didpatkan hasil intimacy memiliki nilai signifikasi sebesar 0,018
dengan koefisien korelasi 0,221 dan passion memiliki nilai signifikasi sebesar 0,02 dengan
koefisien korelasi 0,287 sehingga berkorelasi dengan sense of humor. Dengan demikian,
dapat disimpulkan bahwa ada hubungan positif antara sense of humor dan romantic
relationship pada mahasiswa Universitas Surabaya.
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Abstrak — Individual in dating want to do in the area of romantic relationship. Romantic
relationship is a relationship built by passion, commitment and intimacy. Sense of humor
is the ability of a person to capture and create humor and use them in solving various
problems and can make a person sees himself realistically. This study was conducted to
determine the relationship between sense of humor and a romantic relationship on the
student. The process of data collection by using the subject as much as 115 students, which
aims to measure the level of a sense of humor and romantic relationship experienced.
Romantic relationship is measured by using a questionnaire "The Sternberg Triangular
Love Scale" owned by Robert J. Sternberg with the level of validity and reliability 0.799
0.745. Sense of humor is measured using a questionnaire MSHS (Multidimensional Sense
of Humor Scale) with the level of validity and reliability 0,900 0.768. After conducting a
hypothesis test with Spearman correlation method, obtained significance value of 0.014
and a correlation coefficient of 0.228. Results of correlation test every aspect of the sense
of humor with a romantic relationship showed that humor appreciation have a significance
value of 0.02 with a correlation coefficient of 0.217 and humor production has a
significance value of 0.001 with a correlation coefficient of 0.319 sehinggan berkorelsi
with a romantic relationship. Correlation test results sense of humor with each aspect of
the romantic relationship intimacy didpatkan results have significance value of 0.018 with
a correlation coefficient of 0.221 and passion have significant value of 0.02 with a
correlation coefficient of 0.287 that is correlated with a sense of humor. Thus, it can be
concluded that there is a positive relationship between sense of humor and romantic
relationship at Surabaya University student

Kata kunci : Sense of Humor, Romantic Relationship, Student

PENDAHULUAN

Mahasiswa berada pada masa dewasa awal, di mana salah satu tugas perkembangan pada
tahap dewasa awal ini menurut Erikson bertujuan untuk membina hubungan dengan orang
lain, terutama hubungan dengan lawan jenis (Papalia, 2007). Proses membangun hubungan
personal dengan lawan jenis atau yang biasa disebut dengan pacaran, kebanyakan mulai
terjadi pada usia 18 tahun (Hurlock, 1993).

Berdasarkan survei awal didapatkan hasil yakni 50% menyatakan dalam berpacaran hal

yang penting dan dibutuhkan adalah komitmen yang dibangun dan dijalankan oleh
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masing-masing individu yang terlibat dalam hubungan pacaran, 30% menyatakan bahwa
pengertian dan perhatian dari pasangan adalah hal yang penting dalam proses berpacaran,
karena pasangan yang pengertian dan perhatian mampu memberikan perasaan bahagia
bagi yang pasangannya, dan 20% menyatakan bahwa kejujuran adalah hal utama yang
diperlukan pasangan dalam membina sebuah hubungan berpacaran, jika satu sama lain
saling jujur, maka akan timbul perasaan aman dalam berpacaran. Dari survei awal
didapatkan gambaran tentang romantic relationship, jika dilihat dari sisi teori menurut
Erikson romantic relationship yang dilandasi oleh cinta merupakan kekuatan dasar pada
masa dewasa muda, oleh karena itu para individu dengan rentang usia 20 hingga 40 tahun
akan berusaha untuk menjalin keintiman agar mampu melewati krisis (Papalia, 2007).
Cinta adalah hal yang mendasari romantic relationship, sehingga ada tiga hal penting
dalam hubungan romantis, yaitu intimacy, passion, dan commitment yang ketiganya saling
berhubungan satu sama lain (Sternberg, 1986). Intimacy mengacu pada perasaan-perasaan
dalam suatu hubungan yang dapat meningkatkan kedekatan, keterikatan, dan pertalian
antara orang-orang di dalamnya, seperti perasaan bahagia (Sternberg, 1987). Passion
adalah suatu kondisi yang secara intens membuat seseorang selalu ingin bersatu dengan
orang yang dicintai (Sternberg 1987). Commitment merupakan tingkat yang
memungkinkan seseorang untuk ‘melekat’ dengan seseorang, dan menjaga hal tersebut
hingga selesai (Sternberg, 1987).

Setiap orang dalam berpacaran memiliki dorongan yang kuat untuk membentuk suatu
romantic relationship yang stabil, tahan lama, menimbulkan perasaan yang
menyenangkan, dan memberikan perhatian kepada kesejahteraan pasangannya satu sama
lain (Sprecher, 1994).

Sense of humor adalah kemampuan seseorang untuk menggunakan humor sebagai cara
menyelesaikan masalah, keterampilan menciptakan humor, kemampuan menghargai atau
menanggapi humor (Hartanti & Rahaju, 2002). Salah satu faktor pendukung dalam
romantic relationship adalah kemampuan berkomunikasi (Yunita, 2011). Manfaat dari
psikososial sense of humor di antaranya adalah membangun komunikasi interpersonal
(Hughes, 2008). Pengalaman tertawa bersama dapat meningkatkan perasaan tertarik antar

individu. Komunikasi yang baik antar pasangan dapat membantu dalam menyampaikan
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pesan, baik pendengar maupun pembicara bisa saling memahami (Hughes, 2008). Orang
tersebut juga lebih mungkin untuk menumbuhkan, dan mengembangkan kedekatan dengan
orang lain, serta dalam hubungan sosial (Kelly, 2002).

Penelitian sebelumnya memasangkan sense of humor dengan komunikasi pacaran jarak
jauh. Hasil dari penelitian tersebut menyatakan bahwa ada korelasi antara sense of humor
dengan aspek komunikasi yang baik dengan pasangan. Humor yang positif, menurut
beberapa penelitian, menunjukkan bahwa individu dalam hubungan romantis dapat
menggunakan humor untuk merasa lebih dekat satu sama lain dan untuk membantu
mereka mengatasi berbagai aspek kehidupan mereka (Alberts, 1990). Hasanat dan Subandi
(1998) mengatakan humor dinilai dapat menimbulkan emosi positif, sebab humor
menjadikan seseorang dapat tersenyum ataupun tertawa sehingga memunculkan ekspresi
wajah positif. Humor dan kepekaan humor yang tinggi dapat membuat seseorang menjadi
lebih rileks, tidak tegang lagi, sehingga pikiran pun dapat lebih berkonsentrasi untuk
menyelesaikan masalah. Penelitian lain yang dilakukan oleh Alberts (1990), menemukan
bahwa pasangan yang romantis kadang-kadang menggunakan humor sebagai taktik atau
cara untuk menghindari atau mengalihkan pembicaraan tentang masalah atau konflik yang
sedang dihadapi dengan hal lain yang lebih santai untuk dibicarakan dengan tujuan
mengurangi ketegangan dari masalah atau konflik yang sedang dihadapi. Dengan
demikian, peneliti ingin mengetahui hubungan antara sense of humor dan romantic
relationship pada mahasiswa berusia 20-22 tahun yang sedang berpacaran dengan lawan

jenis, dan berkuliah di Universitas Surabaya.

METODE PENELITIAN

Alat ukur untuk romantic relationship alat ukur yang digunakan adalah “The Sternberg
Triangular Love Scale “ milik Robert J. Sternberg (1987) (dalam Anatasia 2010). Alat
ukur ini berisi 40 pertanyaan yang terbagi dalam tiga dimensi, yaitu 15 pertanyaan untuk
komponen intimacy, 12 pertanyaan untuk komponen passion, dan 13 pertanyaan untuk
komponen commitment. Peneliti menggunakan 4 pilihan jawaban, yaitu SS (sangat setuju),

S (setuju), TS (tidak
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setuju), dan STS (sangat tidak setuju). Pemberian nilai pada pilihan jawaban yang tersedia
yaitu SS (sangat sesuai) = 4, S (sesuai) = 3, TS (tidak sesuai) = 2, STS (sangat tidak
sesuai) = 1 untuk butir favorable, sedangkan untuk butir unfavorable, yaitu SS (sangat
sesuai) = 1, S (sesuai) = 2, TS (tidak sesuai) = 3, STS (sangat tidak sesuai) = 4.

Sedangkan untuk mengukur sense of humor menggunakan Multidimensional Sense of
Humor Scale (MSHS) yang terdiri dari sejumlah pertanyaan dan diuji cobakan oleh
Thorson dan Powell (dalam Pramudita, 2014). Multidimensional Sense of Humor Scale
(MSHS) disusun berdasarkan aspek humor production, coping with humor, humor
appreciation dan attitudes toward humor. Jumlah pernyataan dalam MSHS sebanyak 37
item. Multidimensional Sense of Humor Scale (MSHS) ini dirancang untuk mengetahui
sikap atau perilaku individu terhadap humor yang dihubungkan dengan berbagai macam
kemampuan psikologis dan sosial. Skala persepsi terhadap sense of humor menggunakan
model skala Likert. Peneliti menggunakan 4 pilihan jawaban, yaitu SS (sangat sesuai), S
(sesuai), TS (tidak sesuai), dan STS (sangat tidak sesuai). Pemberian nilai pada ilihan
jawaban yang tersedia yaitu SS (sangat sesuai) = 4, S (sesuai) = 3, TS (tidak sesuai) = 2,
STS (sangat tidak sesuai) = 1 untuk butir favorable, sedangkan untuk butir unfavorable,
yaitu SS (sangat sesuai) = 1, S (sesuai) = 2, TS (tidak sesuai) = 3, STS (sangat tidak
sesuai) = 4.

Teknik pengambilan sampel yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah purposive
sampling. Partisipan penelitian dipilih berdasarkan teknik accidental sampling, partisipan
penelitian akan disesuaikan dengan karakteristik partisipan pada penelitian. Analisis
statistik korelasi antara semse of humor dengan romantic relationship menggunakan
product moment

HASIL DAN PEMBAHASAN
Berdasarkan uji korelasi ditemukan hasil :

Tabel. 1 Uji Hipotesis

No. Variabel Koefisien Sig Status
Korelasi
1. Sense of Humor - 0,228 0,014 | Signifikan
Romantic Relationship
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Dari hasil uji hipotesis dapat disimpulkan bahwa ada hubungan positif yang
signifikan antara romantic relationship dan sense of humor. Semakin tinggi sense
of humor yang dimiliki oleh seseorang maka semakin tinggi pula romantic

relationshipnya.

Usia subjek kebanyakan berada pada usia 21 tahun, dan sebanyak 40%
subjek penelitian telah berpacaran tiga hingga empat kali dengan rentang waktu
berpacaran saat ini kurang dari satu tahun. Dalam berpacaran, subjek mempunyai
aspek fisik dan non-fisik yang disukai maupun yang tidak disukai dari
pasangannya. Bagi subjek perempuan dan laki-laki kebanyakan aspek fisik yang
disukai dari pasangan adalah wajah, sedangkan aspek non-fisik yang disukai
subjek perempun dan laki-laki dari pasangan adalah aspek psikologis. Subjek
penelitian tidak begitu mempedulikan kekurangan fisik yang dimiliki oleh
pasangannya, jadi sedikit subjek perempuan dan laki-laki yang menjawab tentang
aspek fisik yang tidak disukai, namun subjek perempuan dan laki-laki tetap
memiliki aspek non-fisik yang tidak disukai yaitu faktor psikologis seperti
loveable, pengertian, sabar, dan baik.

Konflik yang terjadi pada subjek dan pacar lebih banyak karena faktor
perbedaan pendapat penyelesaiannya menggunakan komunikasi secara langsung
dengan pasangan. Menurut subjek perempuan dengan adanya humor dalam
sebuah hubungan dapat membantu subjek untuk mendapatkan perasaan positif
sedangkan untuk subjek laki-laki sifat humoris adalah alasan menggunakan humor
dengan pasangan.

Pada subjek perempuan humor digunakan setiap saat, sedangkan subjek
laki-laki menggunakan humor pada saat komunikasi berdua dengan pasangan
pada saat pacar subjek sedang menggunakan humor, baik subjek perempuan dan
laki-laki juga ikut bercanda, bahkan saat subjek perempuan dan laki-laki dijadikan
sebagai bahan lelucon oleh pacar subjek, subjek menanggapinya dengan ikut
bercanda pula. Menurut subjek perempuan dan laki-laki, humor berguna sebagai
hiburan bagi hubungan berpacaran subjek.

KESIMPULAN DAN SARAN

Ada hubungan positif antara sense of humor dengan romantic relationship
pada mahasiswa Universitas Surabaya. Semakin tinggi sense of humor maka
semakin tinggi pula romantic relationshipnya. Humor appreciation dan humor
production adalah aspek dari sense of humor yang berkorelsi dengan romantic
relationship. Intimacy dan passion adalah aspek dari romantic relationship yang
berkorelasi dengan sense of humor.

Aspek fisik yang disukai oleh sebagian besar subjek perempuan adalah
wajah seperti tampan, tembem, sipit, matanya besar dan sebagainya, aspek fisik
yang disukai oleh subjek laki-laki juga wajah seperti cantik, mancung manis, imut
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dan sebagainya. Sedangkan aspek non fisik yang disukai, maupun yang tidak
disukai oleh kebanyakan subjek adalah faktor psikologis, seperti selalu
meluangkan waktu, pengertian, sabar, memberi kepercayaan, selalu tepat janji,dan
sebagainnya.

Konflik yang terjadi di antara subjek dan pacar kebanyakan disebabkan
perbedaan pendapat. Bicara baik-baik bersama secara langsung, saling terbuka,
bertemu dan bicara adalah komunikasi secara langsung yang dilakukan oleh
subjek perempuan untuk mengatasi masalah. Subjek laki-laki juga menggunakan
komunikasi secara langsung untuk mengtasi masalah dengan car meberikan
penjelasan, terbuka, bertukar pendapat, dan mencari solusi bersama.

Humor digunakan setiap saat oleh kebanyakan subjek perempuan, karena
dengan adaanya humor subjek mendapatkan perasaan positif sekaligus terhibur.
Subjek laki-laki menggunakan humor untuk menunjukkan sifat humoris mereka.

Sense of Humor pada laki-laki lebih tinggi dari perempuan, sedangkan
Romantic Relationship pada perempuan lebih tinggi dari laki-laki, namun secara
garis besar subjek memiliki kategori sense of humor dan romantic relationship
yang tergolong tinggi.

Keterbatasan dalam penelitian ini adalah subjek penelitian lebih
didominasi oleh perempuan (64,35%), angket romantic relationship kurang
mengukur aspek passion, angket terbuka kurang menggambarkan gaya berpacaran

subjek. Dengan mempertimbangkan keterbatasan yang ada dalam penelitian ini,
maka yang dapat disarankan untuk penelitian berikutnya adalah menambahkan
pernyataan mengenai aspek passion pada angket romantic relationship, jenis
kelamin subjek penelitian diimbangkan jumlahnya, pada angket terbuka sebaiknya
ditambahkan pertanyaan yang dapat menggambarkan gaya berpacaran subjek,
penelitian serupa dapat dilakukan kembali dengan mengambil subjek lain, seperti
pasangan suami istri.
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